BAB II

AKUNTANSI BIAYA TENAGA KERJA

A. TUJUAN
Setelah mempelajari bab ini, Anda akan dapat:

1. Menjelaskan produktifitas dan hubungannya dengan biaya tenaga kerja

2. Menjelaskan teori dan penerapan rencana gaji insentif

3. Menjelaskan dan menerapkan teori kurva belajar

B. MATERI
Biaya tenaga kerja mewakili kontribusi manusia ke dalam proses produksi. Biaya tenaga kerja terdiri atas gaji pokok dan tunjangan. Gaji pokok untuk pekerjaan yang telah dilakukan disebut tarif dasar atau tarif  kerja. Tarif dasar biasanya dikelmpokan berdasarkan tipe operasi. Struktur penggajian yang adil memerlukan analisis, deskripsi dan evaluasi dari setiap jenis pekerjaan.

Tunjangan merupakan elemen substansial dari biaya tenaga kerja. Yang termasuk tunjangan adalah pajak pengangguran, tunjangan hari raya, tunjangan cuti dan premi lembur. Tunjangan harus ditambahkan ke tarif dasar untuk memperoleh total biaya secara penuh.
Menetapkan standar atas kinerja tenaga kerja tidak mudah, karena hal itu sering menyebabkan perselisihan antara manajemen dan serikat pekerja. Kecepatan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaaan selalu dievaluasi. Hasil penilaian itu disebut dengan rating atau rating kinerja. Beberapa rating untuk suatu pekerjaan yang dipilih digabungkan untuk memperoleh waktu normal. Waktu normal adalah waktu yang diperlukan oleh seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan ketika bekerja dengan kecepatan normal.
Rasio efisiensi produktifitas mengukur output dari suatu individu relative terhadap suatu kinerja. Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kecepatan operasional dari suatu mesin, operasi, departemen, dan suatu organisasi secara keseluruhan.

1. Produktivitas

Jika produktivitas meningkat akan menyebabkan laba perusahaan dan pendapatan riil pekerja juga meningakat. Peningkatan produktivitas juga menyebabkan masyarakat dapat memperoleh output yang lebih banyak.
Pengelolaan yang lebih baik atas sumber daya manusia berpengaruh pada prospek peningkatan produktivitas dan kualitas produk dengan cara memberdayakan pekerja untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses produksi. 

2. Rencana pemberian insentif

Rencana pemberian insentif adalah memberikan penghargaan kepada pekerja secara proporsional terhadap peningkatan output yang berkualitas tinggi. Tujuan utama dari pemberian insentif adalah untuk merangsang pekerja agar memproduksi lebih banyak, sehingga mereka memperoleh upah yang lebih banyak. Ada tiga tipe rencana pemberian insentif yaitu Rencana Unit Kerja Langsung (Straight Piecework Plan), Rencana Bonus Seratus Persen (One-Hundred Percent Bonus Plan), Rencana Bonus Kelompok (Group Bonus Plan)
a) Rencana Unit Kerja Langsung (Straight Piecework Plan)
Metode ini dilakukan dengan cara membayar upah di atas tarif dasar untuk produksi di atas standar. 
Example

Waktu standar utk menghasilkan 1 unit brg = 2,5 menit

Tarif standar = 24 unit/jam (2,5 x 60 menit)

Upah dasar = $7,44

Tarif per unit = $7,44/24 = 0,31 per unit

Rencana Unit Kerja Langsung

	Tarif per jam
	Tarif per jam yg dijamin
	Tarif per unit

$
	Diterima per jam
	BTK per unit
	FOH per jam
	FOH per unit
	Biaya konversi per unit

	20
	$7,44
	0
	$7,44
	$0,372
	$4,80
	$0,240
	$0,612

	22
	$7,44
	0
	7,44
	0,338
	$4,80
	0,218
	0,556

	24
	$7,44
	0,31
	7,44
	0,310
	$4,80
	0,200
	0,510

	26
	$7,44
	0,31
	8,06
	0,310
	$4,80
	0,185
	0,495

	28
	$7,44
	0,31
	8,68
	0,310
	$4,80
	0,171
	0,481

	30
	$7,44
	0,31
	9,30
	0,310
	$4,80
	0,160
	0,470

	32
	$7,44
	0,31
	9,92
	0,310
	$4,80
	0,150
	0,460


b) Rencana Bonus Seratus Persen (One-Hundred Percent Bonus Plan)
Penggunaan rencana bonus seratus persen didasarkan pada waktu standar yang diperbolehkan untuk menyelesaikan satu unit, dan karyawan akan dibayar berdasarkan waktu standard dikalikan tariff per jam jika unit diselesaikan sesuai dengan standard atau lebih sedikit.

Jadi misalkan seorang pekerja menyelesaikan 100 unit dalam shiff selama 8 jam dan waktu standarnya adalah 80 unit per shiff (atau 10 unit per jam) maka pekerja tersebut akan dibayar sesuai dengan tarif per jam dikalikan waktu standard sebesar 10 jam

Rencana Bonus Seratus Persen (One-Hundred Percent Bonus Plan)

	Pekerja
	Jml Jam Kerja
	Unit Output
	Unit Standar
	Rasio Efisiensi (RE)
	Tarif Dasar (TD)
	TD x RE
	Total yg diperoleh
	BTK/unit
	FOH/jam
	FOH/Unit
	BK/Unit

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)

	
	
	
	
	(3 : 4)
	
	(5 x 6)
	(2 x 7)
	(8 : 2)
	
	(10 : 2)
	(9 + 11)

	A
	40
	540
	600
	0,90
	$7,50
	-*
	$300
	$0,5556
	$5,40
	$0,4000
	0,9556

	B
	40
	660
	600
	1,10
	7,50
	$8,250
	330
	0,5000
	5,40
	0,3273
	0,8273

	C
	40
	800
	600
	1,33
	7,50
	9,975
	399
	0,4988
	5,40
	0,2700
	0,7688

	D
	38
	650
	570
	1,14
	7,60
	8,664
	329,23
	0,5065
	5,40
	0,3157
	0,8222

	E
	40
	750
	600
	1,25
	8,00
	10,000
	400
	0,5333
	5,40
	0,2880
	0,8213

	F
	40
	810
	600
	1,35
	7,72
	10,442
	416,88
	0,5147
	5,40
	0,2667
	0,7814


* ketika Rasio Efisiensi kurang dari 1 bonus tidak diberikan
BTK = Biaya Tenaga Kerja

BK  = Biaya Konversi
c) Rencana Bonus Kelompok (Group Bonus Plan)
Rencana bonus kelompok diberikan kepada pekerja untuk meningkatkan tingkat produktivitas dengan tarif diatas standar. Setiap pekerja dalam kelompok menerima tarif per jam untuk produksi yang sesuai dengan jumlah output standard. Unit yang diproduksi diatas standard dianggap sebagai waktu yang dihemat oleh kelompok, sehingga setiap pekerja akan menerima bonus untuk waktu yang telah dihemat.

Tabel dibawah mengilustrasikan rencana bonus kelompok. Suatu kelompok terdiri dari 10 orang dan setiap orang dibayar sebesar $10 per jam untuk shift regular selama 8 jam. Produksi standard adalah 50 unit per jam atau 400 unit per shift, dan biaya overhead adalah $320 per shift selama 8 jam atau $40 per jam. 
Rencana Bonus Kelompok (Group Bonus Plan)

	Unit yg Diproduksi
	Jam kerja standard utk unit yg diproduksi
	Jam kerja aktual
	Upah regular kelompok
	Bonus (jam kerja yg dihemat @$10)
	Total pendapatan kelompok
	BTK/Unit
	FOH/Unit
	Biaya Konversi/Unit

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	
	
	
	
	
	(4 + 5)
	(6 : 1)
	
	(7 + 8)

	350
	70
	80
	$800
	$0
	$800
	$2,286
	$0,914
	$3,200

	400
	80
	80
	800
	0
	800
	2
	0,800
	2,800

	425
	85
	80
	800
	50
	850
	2
	0,753
	2,753

	450
	90
	80
	800
	100
	900
	2
	0,711
	2,711

	475
	95
	80
	800
	150
	950
	2
	0,674
	2,674

	500
	100
	80
	800
	200
	1000
	2
	0,640
	2,640


3. Standard Waktu dan Learning Curve Theory
Teori kurva belajar (Learning Curve Theory) menyatakan bahwa setiap kali kuantitas output kumulatif menjadi dua kali lipat maka rata-rata waktu kumulatif per unit berkurang sebesar persentase tertentu. Misalnya asumsikan bahwa persentase kritis adalah 20% maka kurva belajar memprediksikan bahwa rata-rata waktu per unit yang diperlukan untuk memproduksi dua unit pertama hanyalah sebesar 80% dari waktu rata-rata kumulatif per unit yang diperlukan untuk memproduksi unit pertama; dan memproduksi total sebesar empat unit akan memerlukan waktu rata-rata kumulatif sebesar 80% dari waktu rata-rata kumulatif yang diperlukan oleh dua unit pertama, dan seterusnya.

Tabel berikut menunjukan dampak dari kurva belajar 80% dengan asumsi diperlukan 10 jam tenaga kerja langsung untuk memproduksi unit pertama:
	Unit  x
	Jumlah Jam Tenaga Kerja Rata-rata Kumulatif yang diperlukan per unit
	=   Estimasi Total Jam yang Diperlukan      Untuk Melakukan Tugas tersebut

	1
	10,0 jam
	10,0 jam

	2
	8,0 jam (10,0 x 80%)
	16,0 jam

	4
	6,4 jam (8,0 x 80%)
	25,6 jam

	8
	5,1 jam (6,4 x 80%)
	40,8 jam

	16
	4,1 jam (5,1 x 80%)
	65,6 jam

	32
	3,3 jam (4,1 x 80%)
	105,6 jam

	64
	2,6 jam (3,3 x 80%)
	166,4 jam


4. Departemen yang berkaitan dengan Biaya Tenaga Kerja
a. Departemen Personalia

Fungsi utama dari departemen personalia adalah untuk menyediakan tenaga kerja yang efisien dan memastikan bahwa seluruh organisasi mengikuti kebijakn personalia. Fungsi departemen personalia meliputi perekrutan, penyewaan, pelatihan, penilaian, konseling pension, PHK dan penempatan karyawan ke luar.

b. Departemen Perencanaan Produksi

Departemen perencanaan produksi bertanggung jawab untuk menjadwalkan pekerjaan dan memberikan perintah kerja ke departemen produksi.

c. Departemen Pencatat Waktu

Tugasi departemen pencatat waktu adalah untuk memastikan adanya catatan yang akurat atas waktu kerja dari setiap karyawan, ini dilakukan pertama kali dalam perhitungan biaya tenaga kerja. Alat yang diperlukan dalam mencatat waktu kerja karyawan terdiri dari mesin absensi dan kartu atau laporan jam kerja.
d. Departemen Penggajian

Departemen penggajian bertanggung jawab untuk mencatat klasifikasi pesanan, departemen dan tingkat upah untuk setiap karyawan. Departemen penggajian menghitung jam kerja dan upah yang diterima, membuat potongan gaji, menetukan jumlah bersih yang harus dibayarkan ke setiap karyawan, memelihara catatan pendapatan permanent untuk setiap karyawan dan juga menyiapkan distribusi beban gaji yang menunjukan jumlah biaya tenaga kerja yang akan dibebankan ke setiap pesanan dan departemen.

e. Departemen Penghitung Biaya

Berdasarkan ikhtisar distribusi biaya tenaga kerja atau kartu jam kerja, departemen penghitung biaya mencatat biaya tenaga kerja langsung pada kartu  biaya pesanan atau laporan produksi departemen serta mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung pada overhead departemen.

C. SOAL
1. Rencana Pemberian Insentif. Standar produksi dari MPM Motor untuk operasi perakitan X-5 adalah 20 unit per jam. Untuk minggu pertama di bulan Juni catatan seorang pekerja menunjukan informasi sebagai berikut:

	
	Unit
	Jam

	Senin
	140
	8

	Selasa
	160
	8

	Rabu
	175
	8

	Kamis
	180
	8

	Jumat
	200
	8


Diminta: Hitung pendapatan karyawan untuk setiap kondisi berikut ini. Bulatkan semua hasil perhitungan sampai tiga angka dibelakang koma

a. Suatu rencana pemberian insentif digunakan dengan tarif yang dijamin sebesar $9 per jam dan upah premium sebesar 60% untuk waktu yang dihemat dalam produksi diatas standar setiap hari

b. Rencana unit kerja langsung dengan tarif $0,40 per unit di bawah standar, dan $0,48 per unit bila mencapai standar sampai 20% di atas standar, dan $0,56 per unit untuk semua produksi bila output melampaui standar sebesar 20%

c. Rencana bonus seratus persen dengan tarif dasar sebesar $9 per jam

2. Produksi standar untuk suatu kelompok adalah 400 unit untuk 40 jam kerja selama seminggu. Pekerja dibayar sebesar $6 per jam sampai produksi mencapai 400 unit, kemudian bonus sebesar $1,20 unit dibayarkan untuk produksi di atas 400 unit. Overhead pabrik sebesar $7 per jam tenaga kerja langsung. Berikut ini catatan produksi dari suatu kelompok untuk satu minggu:
	
	Jam Kerja
	Unit Produksi

	Senin
	40
	72

	Selasa
	40
	81

	Rabu
	40
	95

	Kamis
	40
	102

	Jumat
	40
	102


Diminta:

Hitunglah pendapatan per hari, biaya tenaga kerja per unit, biaya overhead per unit serta biaya konversi per unit berdasarakan data diatas dengan mengunakan rencana bonus kelompok
3. Rencana Bonus seratus Persen. Berikut ini data tenaga kerja untuk minggu pertama yang terjadi di Repsol Company:
	
	Unit
	Jam

	Senin
	270
	8

	Selasa
	250
	8

	Rabu
	300
	8

	Kamis
	240
	8

	Jumat
	260
	8


Diminta:

Buat jadwal yang menunjukan pendapatan mingguan, tarif efektif per jam dan biaya tenaga kerja per unit dengan asumsi rencana bonus seratus persen dengan upah dasar sebesar $9 per jam dan tingkat produksi standar sebesar 30 unit per jam. Bulatkan persentase bonus sampai dua angka dibelakang koma.
Note

Ada permasalah tentang akuntansi biaya silahkan hubungi email: lapanserqu@yahoo.co.id
good luck

